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Abstrak:

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas kuliah online pada Mata Kuliah
Kesekretarisan di Prodi Administrasi Perkantoran Jurusan Pendidikan Ekonomi Fakultas Ekonomi
Universitas Negeri Surabaya dengan melihat sistem perkuliahan online yang diterapkan pada Mata
Kuliah Kesekretarisan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian
deskriptif kualitatif dengan teknik analisis data menurut Milesans Huberman, subjek penelitian ini yaitu
dua dosen pembimbing mata kuliah kesekretarisan sebagai sumber informasi utama dan lima
mahasiswa pengampu mata kuliah kesekretariasan. Dengan instrumen penelitian berupa wawancara,
angket, data nilai mahasiswa dan lembar pengamatan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam
pelaksanaan perkuliahan online pada Mata Kuliah Kesekretarisan terdapat beberapa hal yang harus
menjadi perhatian utama agar perkuliahan online dapat dikatakan efektif dan optimal dalam proses
pembelajaran. Diantaranya adalah: sistem yang diterapkan dalam penyelenggaraan perkuliahan online,
perangkat pembelajaran, dan strategi pelaksanaan perkuliahan online. Oleh karena itu peneliti ingin
mengetahui kendala dan sistem perkuliahan online pada Mata Kuliah Kesekretarisan Program Studi
Administrasi Perkantoran Jurusan Pendidikan Ekonomi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri
Surabaya. Hasil penelitian dari perkuliahan online pada Mata Kuliah Kesekretarisan pada Program
Studi Pendidikan Administrasi Perkantoran dapat dikatakan efektif karena tercapainya 3 indikator
efektivitas dalam kategori baik. Kendala perkuliahan online pada Mata Kuliah Kesekretarisan juga
masih bisa diatasi dengan baik oleh dosen maupun mahasiswa. Peneliti menyarankan agar adanya
penelitian dengan metode penelitian yang lain untuk mengukur efektivitas kuliah online pada Mata
Kuliah Kesekretarisan.

Keywords: Efektivitas, Kuliah Online, dan Kesekretarisan

Copyright © 2021, Journal of Ofice Administration: Education and Practice
66




PENDAHULUAN

Berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi mengubah pola pikir masyarakat
dalam memandang pendidikan sebagai suatu hal yang sangat penting terutama dengan
tuntutan jaman yang mana erat kaitannya dengan persaingan dalam dunia pekerjaan yang
membutuhkan softkill dan pengembangan keterampilan. Undang—Undang SISDIKNAS No.
20 Tahun 2003 menyatakan bahwa (Nasional, 1982) pendidikan adalah usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Belajar merupakan proses memperoleh informasi dan
pengetahuan serta interaksi untuk mengembangkan potensi yang dimiliki diri sendiri untuk
menuju proses kedewasaan. Menurut Hamalik (2010) belajar merupakan proses untuk
mencapai tujuan modifikasi tingkah laku melalui pengalaman. Pernyataan tersebut didukung
oleh pendapat dari Sudjana (2010) belajar merupakan perubahan pada individu yang dapat
dilihat dari hasil suatu proses belajar bentu-bentuk seperti tingkah laku, attitude, kebiasaan,
kecakapan, serta aspek — aspek lainnya. Dari pengertian mengenai ‘belajar’ diatas, maka dari
proses belajar diharapkan mampu memberikan perubahan dapa diri seseorang, salah satu
perubahan dari proses belajar yang dapat diukur ialah hasil belajar. Namun dengan adanya
ketetapan pemerintah mengenai kebijakan kuliah online dan Surat Edaran (Kemdikbud RI,
2020) dari  Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor: 36962/MPK.A/HK/2020
tertanggal 17 Maret 2020 tentang Pembelajaran secara Daring dan Bekerja dari Rumah dalam
rangka Pencegahan Penyebaran Corona Virus Disease (Covid-19) proses pendidikan banyak
mengalami perubahan. E-learning adalah pembelajaran yang dilakukan dari jarak jauh dan
tidak terbatas oleh ruang serta dapat dilakukan dimana saja dengan memanfaatkann teknologi
informasi yang berbasis web (Nadziroh, 2017). Dalam penerapan kuliah online sendiri bagi
mahasiswa tentu terdapat dampak positif maupun dampak negative. Dari penelitian yang
dilakukan oleh (Nguyen, 2015) menghasilkan temuan positif dalam penerapan kuliah online
yaitu dari beberapa hasil belajar yang positif adalah peningkatan pembelajaran yang diukur
dengan nilai tes, keterlibatan siswa dengan materi kelas, peningkatan persepsi pembelajaran
dan format online, rasa kebersamaan yang lebih kuat di antara siswa, dan pengurangan
penarikan diri atau kegagalan sedangkan terdapat pula temuan campuran negatif bahwa siswa
berprestasi lebih buruk dalam format online dibandingkan dengan format tradisional.

Bagi mata kuliah yang bersifat teori tentunya tidak akan terdapat masalah namun pada
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mata kuliah yang bersifat praktik tentu akan dapat menghambat proses belajar mengajar itu
sendiri. Pada Mata Kuliah Kesekretarisan yang ditempuh oleh Mahasiswa Prodi Administrasi
Perkantoran Angkatan 2018 terdapat banyak praktik didalam mata kuliah kesekretarisan mulai
dari penerimaan telepon, penerimaan tamu, pengolahan rapat, dan lain sebagainya. Sehingga
dibutuhkan strategi dalam proses pembelajaran agar dapat tersampaikan kepada mahasiswa
agar tujuan pendidikan itu tercapai. Berdasarkan hasil wawancara oleh dosen pembimbing
mata kuliah kesekretarisan, media yang telah digunakan adalah Google Classroom dan Google
Meet, serta kendala dalam kuliah online sendiri ialah koneksi jaringan yang kurang baik
sehingga pada saat melaksanakan praktik kesekretarisan kurang berjalan lancar. Namun hasil
belajar mahasiswa tidak jauh berbeda dengan hasil belajar mahasiswa yang melaksanakan
kuliah online pada mata kuliah kesekretarisan tahun lalu hanya saja terkendala oleh jaringan
saat melakukan praktik, yang berdampak pada terbuangnya waktu pembelajaran dan membuat
nervous bagi mahasiswa yang sedang melakukan presentasi praktik kesekretarisan. Suatu
sistem pembelajaran yang diterapkan diharapkan efektif agar pembelajaran dapat berjalan
dengan baik dan tercapainya tujuan pembelajaran itu sendiri. Menurut (Rohmawati, 2015)
efektivitas pembelajaran merupakan pengukuran keberhasilan proses interaksi antara peserta
didik dengan peserta didik, maupun antara pendidik dengan peserta didik yang dapat diamati
melalui aktivitas peserta didik selama proses pembelajaran dalam pencapaian tujuan
pembelajaran. Pendapat tersebut didukung oleh pendapat (Kecerdasan & Ikep, n.d.) mengenai
indikator efektivitas dapat dinilai melalui 1) hasil belajar peserta didik, 2) aktivitas peserta
didik, dan 3) respons peserta didik. Hasil penelitian (Dwi et al., 2020) menyatakan bahwa
ketidaksiapan teknologi dan faktor ekonomi yang berdampak pada kesiapan sarana dan
prasarana menjadi hambatan untuk pelaksanaan pembelajaran online, yang mengakibatkan
pembelajaran daring kurang efektif karena tidak berjalan lancar 100%. Yang didukung pula
dengan hasil penelitian (Nadziroh, 2017) dibutuhkannya koneksi internet yang stabil agar
mengoptimalkan pengaksesan e-learning dan perlu adanya pelatihan kepada peserta didik
maupun tenaga pendidik dalam pemaksimalan fitur-fitur e-learning. Namun disamping
kendala yang ada, dapat dilakukannya pengoptimalan agar kuliah online dapat terlaksana
dengan baik dan sebagaimana mestinya. Seperti penelitian (Amila et al., 2019) yang dilakukan
di Politeknik Penerbangan Surabaya dengan hasil penelitian menunjukan pembelajaran daring
di Politeknik Penerbangan Surabaya dapatt menjadi lebih baik dengan sosialisasi dan mengkaji
kembali peraturan terkait penggunaan teknologi serta meningkatkan motivasi kepada peserta

didik dan tenaga pendidik terkait pengembangan e-learning. Sehingga peneliti ingin mengkaji
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lebih dalam mengenai kuliah online pada Mata Kuliah Kesekretarisan dengan tujuan untuk
mengetahui: 1) sistem kuliah online pada mata kuliah kesekretarisan, 2) efektivitas kuliah
online melalui tiga indikator yaitu hasil belajar mahasiswa, aktivitas mahasiswa, dan respon

mahasiswa, dan 3) kendala dari kuliah online pada mata kuliah kesekretarisan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif.
Penelitiaan deskriptif merupakan metode yang bukan dipergunakan untuk menghasilkan
kesimpulan yang luas melainkan digunakan untuk menganalisis dan menggambarkan hasil
(Sugiyono 2005:21). Sedangkan penelitian kualitatif merupakan teknik penelitian yang
dilakukan di keadaan alami dan umumnya digunakan pada penelitian antropologi budaya dan
data yang dihasilkan kemudian dianalisis kemudian dikumpulkan (Sugiyono, 2017:81).
Subyek penelitian ini berjumlah tujuh orang, terdiri dari dua dosen pembimbing Mata Kuliah
Kesekretarisan, dan lima mahasiswa yang mengikuti Mata Kuliah Kesekretarisan Kelas PAP
2018, alasan peneliti memilih lima mahasiswa yaitu lima orang mahasiswa sudah cukup
mewakili untuk memperoleh data. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan wawancara dan
penyebaran angket. Sedangkan instrumen penelitian yaitu angket dan lembar pengamatan
untuk menilai indikator efektivitas kuliah online. Teknik analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah teknik analisis data kualitatif menurut Milesans Huberman (dalam
Sugiyono, 2016:246), menyampaikan bahwa aktivitas pengambilan data kualitatif dilakukan
secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah
jenuh dengan langkah-lagkah: 1) pengumpulan data 2) reduksi data 3) penyajian data 4)
penarikan kesimpulan. Dan untuk mengukur efektivitas kuliah online pada Mata Kuliah

Kesekretarisan melalui indikator.

Hasil Belajar Peserta Didik
Peneliti mengolah dan mengklasifikasikan data nilai mahasiswa yang didapat

berdasarkan kategori nilai yaitu:

Tabel 1. Konversi Nilai
Huruf  Interval Nilai Angka
A 85<A <100 4.00
A- 80 <A-<85 3.75
B+ 75<B+<80 3.50
B 70<B<75 3.00
B- 65<B-<70 2.75
C+ 60<C+<65 250
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C 55<C<60 2.00

D 40<D <55 1.00

E 0<E<40 0.00
Sumber: Buku Pedoman Unesa (Unesa, 2019)

Dan untuk menilai efektifitas kuliah online peneliti berpedoman pada pendapat Mulyasa dalam

(Agustina & Sanjaya, 2016) bahwa pembelajaran dapat dikatakan efektif apabila setidak-
tidaknya 75% peserta didik dalam satu kelas telah memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM).

Aktivitas peserta didik
Peneliti menggunakan lembar pengamatan untuk menilai partisipasi dan keakifan
mahasiswa selama 7 pertemuan yang berpedoman pada skala penilaian Sudjaja:

Tabel 2. Penilaian Lembar Pengamatan Aktivitas Siswa

Nilai Persyaratan

1.00 Jumlah siswa yang mengikuti kegiatan sebanyak 25 %

2.00 Jumlah siswa yang mengikuti kegiatan sebanyak 25-49 %

3.00 Jumlah Partisipan yang mengikuti kegiatan sebanyak 50-75%

4.00 Jumlah siswa yang mengikuti kegiatan sebanyak 75%
Sumber: Sudjaja (Rosida & Tagwa, 2018)

Dan penarikan kesimpulan mengenai efektivitas perkuliahan online pada Mata Kuliah
Kesekretarisan melalui indikator aktivitas peserta didik peneliti berpedoman pada kriteria
penilaian:

Tabel 3. Kriteria Penilaian Aktivitas Siswa

Rentang Nilai Kategori
Rata-Rata
1.00-1.49 Kurang Baik
1.50-2.49 Cukup Baik
2.50-3.49 Baik
3.50 - 4.00 Sangat Baik

Sumber: (Susilo, 2013)
Respons Peserta Didik
Peneliti menggunakan kuisioner yang disebar kepada mahasiswa pengampu Mata Kuliah
Kesekretarisan yang kemudian diolah menggunakan Skala Likert. Menurut (Ucu et al., 2018)
mengenai skala Likert merupakan pengukuran skala sikap terhadap objek tertentu untuk
mengukur sikap positif dan negatif, pro dan kotra, serta setuju dan tidak setuju. Adapun kriteria

interpretasi skor menurut Ridwan yang dikutip (Nureni. et al, 2011) yaitu:
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Tabel 4. Kriterian Interpretasi Skor

Interval Kategori
0% - 20% Sangat Lemah
21% - 40% Lemah
41% - 60% Cukup
61% - 80% Kuat
81% - 100% Sangat Kuat
Sumber: Ridwan (Nureni. et al, 2011)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Sistem Kuliah Online Mata Kuliah Kesekretarisan

Dengan adanya peraturan pemerintah mengenai kebijakan kuliah online, perlu
dilakukannya upaya-upaya pembelajaran untuk mengadaptasi sehingga tujuan dari proses
belajar tetap dapat tercapai salah satunya yaitu melalui perbaikan sistem pembelajaran yang
disesuaikan dengan kebutuhan pembelajaran online itu sendiri. Pembelajaran online akan
membantu pendidik memposisikan diri untuk meningkatkan keberhasilan peserta didik dan
mencapai hasil yang lebih baik dari kursus yang diajarakan (Singh et al., 2020). Dalam
penelitan (Anhusadar, 2020) Iglima Aderista menyampaikan bahwa kuliah online adalah
penggunaan teknologi informasi dan komunikasi untuk melaksanakan perkuliahan dengan
pemanfataan internet. Dalam penelitiannya (Arnesti & Hamid, 2015) menyatakan bahwa
keuntungan pembelajaran online adalah pembelajaran bersifat interaktif dan mandiri,
memberikan pengalaman belajar lebih banyak, serta mempermudah penyampaian. Hasil
penelitian yang dilakukan oleh (Handayani, 2020) mengungkapkan bahwa kekurangan
pembelajaran online yaitu ketikstabilan jaringan, mengakibatkan terjadinya interaksi sepihak
sehingga kualitas lingkungan pendidikan buruk, dan konsentrasi berkurang. Pembelajaran
online dirasa tepat untuk dilakukan untuk menekan penyebaran virus Covid-19, karena
pembelajaran online dapat dilaksanakan dimana saja dan kapan saja, tidak terhalang oleh ruang
dan jarak, selain itu pembelajaran menjadi interaktif dengan menggunakan media-media yang
ada sehingga peserta didik mampu merasakan pemgalaman belajar yang baru dan bervariasi.
Namun tidak sedikit pula peserta didik yang mengalami kendala saat mengikuti pembelajaran
online baik itu terkait jaringan, kurang opimalnya materi yang disampaikan, terganggunya
konsentrasi, bahkan menurunnya hasil belajar peserta didik. Supaya pembelajaran dapat
terlaksana dengan baik tentu perlu adanya perencanaan dan strategi dalam melakukan suatu
pembelajaran, hal ini didukung oleh (Mustofa et al., 2019) melalui penelitiannya

menyampaikan bahwa beberapa komponen seperti peserta didik, tenaga pendidik, sumber
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belajar, serta teknologi informasi merupakan hal yang bergantung pada keberhasilan sistem
pembelajaran daring, dengan hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem kuliah online
memiliki kontribusi positif untuk mendorong disparitas kualitas perguruan tinggi di Indonesia.
Melalui penelitiannya (Wulandari et al., 2020) menyatakan adanya sub-sistem lain diantaranya
seperti peserta didik, pengelolaan administrasi sekolah, struktur dan kegiatan pembelajaran,
bahan ajar atau materi yang disusun dalam satu set sistem yang disebut kurikulum sangat
berpengaruh pada proses berlangsungnya pendidikan di sekolah. Dengan melihat penelitian
yang telah dilakukan sebelumnya, suatu sistem pembelajaran sangat berpengaruh pada proses
pembelajaran itu sendiri, tak terkecuali pada Mata Kuliah Kesekretarisan yang dilakukan
secara online dengan Rencana Pembelajaran Semester pada pertemuan 1 — 7 digunakan untuk
menjelaskan materi yang tidak memerlukan praktik, seperti konsep dasar kesekretarisan, ruang
lingkup sekretaris,serta pengolahan waktu. Dan pada pertemuan 9 — 15 digunakan untuk materi
yang memerlukan praktik seperti pengelolaan tamu, pettycash, serta pengelolaan rapat.
Berdasarkan hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa:

Tabel 5. Lima Tahapan Kuliah Online pada Mata Kuliah Kesekretarisan

Tahap Kegiatan
Presensi Presensi melalui Google Form dengan toleransi keterlambatan 15
menit
Penyampaian Materi Pemberian materi melalui Google Classsroom untuk dipelajari
terlebih dahulu oleh mahasiswa
Penjelasan dan Diskusi Penjelasan dan tanya jawab menggunakan Google Meet terkait

materi yang telah diberikan melalui Google Classsroom
Penugasan dan Pembagian  Pembagian kelompok untuk tugas praktik
Kelompok Praktik
Presentasi Praktik Presentasi tugas praktik perkelompok melalui Google Meet
(dilaksanakan diminggu berikutnya)
Sumber: Diolah Peneliti 2020

Efektivitas Kuliah Online Mata Kuliah Kesekretarisan

Efektivitas kuliah online merupakan serangkaian sistem maupun strategi pembelajaran
dalam jaringan (daring) yang pengukuran keberhasilannya dinilai melaui indikator — indikator
yang sesuai dengan proses pembelajaran yang berlangsung. Menurut (Setyosari, 2020)
kebermaknaan belajar, kemudahan mengakses, dan peningkatan hasil belajar merupakan
potensi-potensi dari pembelajaran melalui jaringan. Dalam mengukur efektivitas pembelajaran

online pada Mata Kuliah Kesekretarisan peneliti menggunakan tiga indikator, yaitu:
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Hasil Belajar Mahasiswa

Dengan melihat data nilai mahasiswa Pendidikan Administrasi Perkantoran 2018 yang
megampu Mata Kuliah Kesekretarisan, diketahui bahwa dari 63 mahasiswa yang mengampu
Mata Kuliah Kesekretarisan dapat dikelompokan menjadi tiga kategori nilai yaitu A- sebanyak
29 mahasiswa, B+ sebanyak 30 mahasiswa dan B sebanyak 4 mahasiswa, sehingga dapat
digambarkan sebagai berikut:

63

29 30

MAHASISWA

A- B+ B
KATEGORI NILAI

Gambar 1. Indeks Prestasi Mahasiswa pada Mata Kuliah Kesekretarisan

Sumber: Diolah Peneliti 2020

Dengan berdepoman pada Buku Panduan Akademik Universitas Negeri Surabaya
(Surabaya, 2019) mahasiswa dinyatakan untuk memprogram kembali mata kuliah dengan nilai
maksimum D, maka dari diagram diatas dapat diketahui mahasiswa yang mengampu Mata
Kuliah Kesekretarisan seluruhnya mendapatkan hasil belajar diatas batas pemrograman
kembali mata kuliah atau 100% dan dengan berpedoman pada pendapat Mulyasa dalam
(Agustina & Sanjaya, 2016) kuliah online pada Mata Kuliah Kesekretarisan dapat dikatakan
efektif karena melebihi dari 75% dari total mahasiswa yang memenuhi KKM (batas

pemrograman kembali mata kuliah).

Aktivitas Mahasiswa

Pengukuran efektivitas kuliah online pada indikator aktivitas mahasiswa peneliti
mengunakan lembar pengamatan dengan mengamati partisipasi dan keaktifan mahasiswa
dalam mengikuti perkuliah yang dilakukan secara online pada Mata Kuliah Kesekretarisan
sebanyak 7 pertemuan yaitu pertemuan 9-15, dan berpedoman pada skala penilaian menurut

Sudjaja dalam (Rosida & Tagwa, 2018) dan dapat disajikan dalam diagram dibawah ini:
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Gambar 2. Aktivitas Mahasiswa pada Mata Kuliah Kesekretarisan
Sumber: Diolah Peneliti 2020
Dengan melihat diagram diatas, dapat diketahui perolehan rata-rata dari 7 pertemuan
pada partisipasi yaitu 4 dan keatifan yaitu 1,14 sehingga rata-rata keseluruhan sebesar 2,57
sehingga dengan berpedoman pada (Agus Susilo, 2013) dapat disimpulkan bahwa aktivitas

mahasiswa dalam penelitian ini tergolong pada kategori baik.

Respon Mahasiswa

Pengukuran efektivitas kuliah online melalui indikator respons mahasiswa, peneliti
mengumpulkan data melalui penyebaran angket kepada mahasiswa yang mengampu Mata
Kuliah Kesekretarisan sebanyak 15 pernyataan dan diolah menggunakan Skala Likert sehingga

dapat disajikan dalam diagram sebagai berikut:

g 10 11 12 13 14 15

100%
S0%
80%
T0%
60%
50%
40%
30%
20%
10%

0%

Gambar 3. Respon Mahasiswa terhadap Kuliah Online Kesekretarisan

Sumber: Diolah Peneliti 2020

Dari diagram diatas dapat diperoleh rata-rata 82,4% dalam 15 pernyataan, sehingga
dengan berpedoman pada kriteria interpretasi skor menurut Ridwan dapat disimpulkan bahwa
kuliah online pada Mata Kuliah Kesekretarisan tergolong kategori sangat kuat untuk dikatakan
efektif.

Hasil analisis data pada indikator hasil belajar mahasiswa berada pada kategori efektif
karena >75% mahasiswa telah memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) dengan hasil
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100% mahasiswa yang mengampu kuliah online pada Mata Kuliah Kesekretarisan memenuhi
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM); aktivitas mahasiswa pembelajaran online memperoleh
rata-rata 2,57 dan termasuk dalam kategori baik (2,50<x<3,49); respon mahasiswa dari 15
pernyataan memperoleh rata-rata 82,4% berada dalam kategori sangat baik (81%<x<100%).
Sehingga dapat disimpulkan bahwa pembelajaran online pada Mata Kuliah Kesekretarisan
dapat dikatakan efektif karena telah memenuhi 3 indikator efektivitas pembelajaran. Hasil
penelitian ini sejalan dengan teori yang dikemukan oleh (ROSIDA & Tagwa, 2018) yang
menjelaskan syarat suatu pembelajaran dapat dikatakan efektif jika 3 indikator yaitu hasil
belajar, respon peserta didik, dan aktivitas peserta didik tergolong pada kategori baik.
Instrumen dalam menilai 3 indikator tersebut diantaranya tes hasil belajar siswa untuk menilai
hasil belaja, angket untuk menilai respon siswa, dan lembar observasi untuk mengetahui
aktivitas siswa (Langi, 2016). Penggunaaan 3 indikator tersebut juga digunakan dalam
penelitian (Muhammad Darwis, 2015) untuk pengukuran keefektifan pada penelitiannya yaitu
dengan kriteria keefektifan pada setiap indikator keefektifan pembelajaran diantaranya hasil
belajar siswa, aktivitas siswa dalam pembelajaran, dan respon siswa. Hasil penelitian ini juga
sejalan dengan penelitian terdahulu, (Wahyuddin & Nurcahaya, 2019) menjelaskan bahwa
penerapan pembelajaran aktif tipe Everyone Is A Teacher Here dinilai efektif diterapkan dalam
mata pelajaran matematika karena indikator efektivitas telah terpenuhi. Keuntungan lain dari
pembelajaran daring yaitu meningkatkan minat dan motivasi,kemandirian belajar, serta

keberanian mengemukakan gagasan dan pertanyaan (Sadikin & Hamidah, 2020).

Kendala Kuliah Online Mata Kuliah Kesekretarisan

Suatu sistem yang disusun selalu memiliki kendala tak terkecuali dalam pelaksanaan
kuliah online, mengutip dari (Windhiyana, 2020) Haryono mengatakan bahwa penggunaan
komunikasi yang dilakukan secara online memiliki kendala dan juga lambat, kebutuhan
infrastruktur yang memadai dibutuhkan untuk mendukung akses, kebutuhan biaya yang lebih
merupakan beberapa kelemahan dari pembelajaran online. Penelitian yang dilakukan (Yustika
et al., 2019) mengungkapkan bahwa hasil penelitian menunjukkan kuliah yang dilakukan
secara virtual menambah tingkat gagalnya mahasiswa dalam perkuliahan dibanding dengan
kelas tatap muka yang merupakan suatu masalah dalam perkuliahan secara online.
Menurunnya motivasi dan kurang kondusifnya suasana belajar dapat dipicu oleh kurangnya
ketersediaan guru yang handal, masalah dengan aksesibilitas software, materi pembelajaran

yang kurang dipahami, dukungan pemerintah yang dirasa kurang serta alasan lainnya.
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Sedangkan hasil penelitian (Hutauruk & Sidabutar, 2020) mengungkapkan bahwa kendala di
bidang jaringan internet, keterbatasan fitur aplikasi pembelajaran daring, serta kendala dalam
hal pelayanan pembelajaran merupakan kendala fundamental yang harus dihadapi mahasiswa.
Sejalan dengan hasil penelitian tersebut, peneliti juga menemukan kendala dalam pelaksanaan

kuliah online pada Mata Kuliah Kesekretarisan sebagai berikut:

Sinyal atau Koneksi Internet

Tidak dapat kita pungkiri bahwasannya tidak disemua tempat memiliki koneksi internet
yang baik, sehingga ketika melakukan pembelajaran online terdapat beberapa mahasiswa yang
tidak dapat mengikuti perkulihan dengan optimal. Didukung pula penelitian oleh (Adibowo &
Fidowaty, 2013) yang menyatakan bahwa tidak adanya akses internet di rumah masih menjadi
kendala bagi mahasiswa yang kurang mampu kuliah online. Kendala tersebut dapat diatasi
dengan menggunakan aplikasi yang tidak memerlukan koneksi besar, dan mahasiswa dapat
mempersiapkan jaringan yang menunjang disetiap daerahnya masing—masing untuk

meminimalisir kendala terkait koneksi internet.

Perkuliahan Kurang Kondusif

Permasalahan kurang kondusifnya perkuliahan pada Mata Kuliah Kesekretarisan masih
berhubungan dengan pada koneksi internet. Ketika melaksanakan praktik yang dilakukan
secara berkelompok saat salah satu anggota mengalami kendala koneksi maka harus menunggu
terlebih dahulu, sehingga berdampak pada waktu yang semakin lama dan hilangnya konsentrasi
mahasiswa yang sedang melakukan praktik tersebut. Permasalahan tersebut diminimalisir yaitu
mahasiswa lebih mempersiapkan terkait jaringan yang digunakan, selain itu dapat juga
mengganti tugas praktik dengan pembuatan video yang dapat di-upload melalui google drive

dan menyerahkan laporan atau narasi praktik untuk mempermudah dosen dalam penilaian.

Tidak Dapat Melihat Mimik Wajah dan Gesture Tubuh Mahasiswa saat Melakukan Praktik

Terbatasnya ruang yang dilakukan pada saat melakukan praktik online tentunya akan
berdampak pada tidak optimalnya saat melakukan praktik, karena tidak berhadapan secara
langsung dengan anggota kelompok tentunya kurangnya penguasaan mimik wajah karena
fokus yang terbagi dan gangguan — gangguan yang mingkin muncul. Solusi untuk mengatasi
permasaalahan tersebut yaitu dengan mengganti praktik dengan pembuatan tugas melalui video
yang dievaluasi terkait praktik yang dilakukan.
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Adanya kendala koneksi saat melakukan praktik sehingga tidak jarang mahasiswa harus
menunggu anggota lainnya untuk merespon saat melakukan praktik. Hal yang paling sering
terjadi ialah terputus atau hilangnya koneksi sehingga karena permasalahan tersebut membuat
konsentrasi mahasiswa yang sedang melakukan praktik pecah dan khawatir jika tidak berjalan
lancar. Solusi peneliti yang dapat digunakan untuk mengatasi permasalahan tersebut yaitu
dapat mengganti praktik dengan penugasan video praktik.

Pendapat peneliti untuk saran kedepannya supaya permasalahan yang ada dapat
diminimalisir yaitu dengan mengembangkan strategi pembelajaran, pendapat peneliti sejalan
dengan pendapat yang dikemukakan oleh (Fuadi, T. M., Musriandi. R., &Suryani, 2020) salah
satu proses dalam penerapan pembelajaran online yaitu membangun pengetahuan dan straegi
baru yang dapat dihubungkan dengan tujuan pembelajaran. Strategi pembelajaran menurut
Dabbagh dan Bannan-Ritland dapat dikatakan upaya memfasilitasi siswa yang digunakan
pendidik dengan penyusunan suatu rencana dan teknik pembelajaran melalui tiga tahap yaitu
eksplorasi, perancangan dan evaluasi (Diningrat, 2019). Terdapat tiga faktor utama yang
dibutuhkan untuk bisa saling bersinergi mendukung pembelajaran online yaitu teknologi
berupa jaringan yang memadahi dan kemudahan akses bagi peserta didik, karakteristik
pendidik berupa pengaplikasian instruksi teknologi yang digunakan oleh pendidik untuk
pendistribusian pembelajaran dan pemahaman teknologi yang berdampak positif terhadap
pengalaman belajar, dan karakteristik peserta didik berupa sikap disiplin dan memiliki
keterampilan dalam mengikuti proses pembelajaran yang telah diinstruksikan oleh pendidik
(Andrianto Pangondian et al., 2019). Hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Sourial
et al., 2018) pembelajaran online memerlukan sarana dan prasarana yang memadai seperti
komputer, laptop, akses internet dan smartphone, pembelajaran online juga berdampak pada
kemandirian siswa karena pembelajaran berpusat pada siswa selain itu pemerintah telah
menyediakan berbagai aplikasi atau platform yang dapat digunakan dalam kegiatan belajar
mengajar. Hasil penelitian tersebut juga sejalan dengan hasil penelitian (Sadikin & Hamidah,
2020) pembelajaran online membuat mahasiswa belajar mandiri dan adanya peningkatan
motivasi, namun terdapat kelemahan yaitu dalam proses pembelajaran mahasiswa tidak dapat
terawasi dengan optimal serta lemahnya koneksi internet dan biaya kuota yang mahal menjadi

tantangan tersendiri dalam pembelajaran online.
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KESIMPULAN

Pembelajaran online merupakan pengembangan metode pembelajaran akibat kemajuan
teknologi informasi yang dapat memfasilitasi siswa untuk belajar lebih luas serta tidak tebatas
oleh jarak, ruang, dan waktu. Dari hasil penelitian dapat dirumuskan kuliah online pada Mata
Kuliah Kesekretarisan dapat berjalan cukup baik dengan melalui tahapan sebagai berikut: 1)
Presensi melalui Google Form, 2) Pemberian materi melalui Google Classsroom, 3) Penjelasan
dan tanya jawab menggunakan Google Meet, 4) Penugasan dan pembagian kelompok untuk
tugas praktik, 5) Presentasi tugas praktik perkelompok melalui Google Meet. Hasil penelitian
menunjukan bahwa pembelajaran online pada Mata Kuliah Kesekretarisan dapat dikatakan
efektif karena telah memenuhi 3 indikator efektivitas pembelajaran. Serta kendala-kendala
yang ada masih dapat diatasi saat proses perkuliahan berlangsung, diantaranya yaitu koneksi
yang tidak stabil, perkuliahan kurang kondusif, menambah kegugupan mahasiswa saat praktik,
tidak dapat melihat mimik wajah dan gesture tubuh mahasiswa saat praktik. Demi tercapainya
kesempurnaan dari artikel ini, dapat penulis sarankan adanya penelitian yang mengkaji lebih
dalam terkait kuliah online dengan menggunakan metode penelitian lain seperti kuantitatif
dalam mengukur efektivitas melalui indikator lainnya dalam pelaksanaan kuliah online pada

Mata Kuliah Kesekretarisan.
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